
SEMINAR NASIONAL PERLINDUNGAN TANAMAN (SNPT) 
Jurusan Perlindungan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu 
Bekerjasama dengan PEI-PFI Komda Bengkulu 
Bengkulu, 26 Oktober 2024 

Vol 2 Tahun 2024 
P-ISSN : 2963-2560 E-ISSN : 2962-0503        

 

 Proceedings homepage: https://semnas.bpfp-unib.com/index.php/perlintan 

Infeksi Cendawan Endofit Beauveria bassiana (Balsamo) 

Vuillemin pada Tanaman Kedelai (Glycine max (L.) Merryl) 

dan Pengaruhnya terhadap Kutu Daun (Aphis glycines 

Matsumura) 

Infection of the endophytic fungus Beauveria bassiana 

(Balsamo) Vuillemin on soybean plants (Glycine max (L.) 

Merryl) and its effect on aphids (Aphis glycines Matsumura) 
 

Desriana Nur Hidayati
1
, Dwinardi Apriyanto

1*
, Nadrawati

2
, dst 

1
Prodi Proteksi Tanaman/Jurusan/Departemen Perlindungan Tanaman, Fakultas Pertanian, 

Universitas Bengkulu, Indonesia 

 

 

Article Info  ABSTRAK 

Article history: 

Received : Oktober 2024 

Accepted : November 2024 

 Kedelai (Glycine max (L.) Merryl) merupakan salah satu komoditas 

pangan terpenting yang dimanfaatkan sebagai bahan baku. Salah satu 

spesies serangga hama yang sering menyerang tanaman kedelai yaitu 

kutu aphid kedelai (Aphis glycines Matsumura). Pengendalian hama 

perlu diusahakan dengan teknologi yang ramah lingkungan, 

misalnya dengan menggunakan cendawan entomopatogen, dan 

menghindari ketergantungan pada penggunaan pestisida kimia. 

Cendawan entomopatogen, Beauveria bassiana dilaporkan mampu 

hidup sebagai cendawan endofit dan menginduksi ketahanan 

tanaman terhadap hama dan patogen. Penelitian ini bertujuan untuk 

mempelajari pengaruh metode perlakuan B. bassiana sebagai 

cendawan endofit terhadap perkembangan populasi A. glycines dan 

pertumbuhan tanaman kedelai. Penelitian ini dilakukan di rumah 

kasa dan Laboratorium Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, 

Universitas Bengkulu dengan menggunakan (RAL) 4 perlakuan dan 

5 ulangan. Metode pengaplikasian dengan perendaman benih selama 

24 jam sebelum benih ditanam. Metode penyemprotan dan 

penyiraman dilakukan pada tanaman umur  14 HST dengan suspensi 

spora 10⁸ ml
-1

 sebanyak 10 ml/tanaman. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa cendawan endofit B. bassiana mampu menginfeksi dan 

mengkolonisasi tanaman kedelai. Cendawan endofit mengkolonisasi 

jaringan tanaman hingga 68% pada semua ulangan. Pertumbuhan 

tinggi tanaman pada minggu kelima berpengaruh nyata apabila 

dibandingkan kontrol. Namun untuk perkembangan A. glycines 

berpengaruh nyata pada minggu kedua dibandingkan dengan kontrol, 

untuk jumlah dan panjang akar, berat brangkasan basah dan kering 

tidak berpengaruh nyata antar perlakuan termasuk kontrol. 
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  ABSTRACT 
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 Soybeans (Glycine max (L.) Merryl) are one of the most important 

food commodities that are used as raw materials. One of the insect 

pest species that often attacks soybean plants is the soybean aphid 

aphid (Aphis glycines Matsumura). Pest control needs to be pursued 
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bassiana 

 

with environmentally friendly technology, for example by using 

entomopathogenic fungi, and avoiding dependence on the use of 

chemical pesticides. The entomopathogenic fungus, Beauveria 

bassiana is reported to be able to live as an endophytic fungus and 

induce plant resistance to pests and pathogens. This study aims to 

study the influence of B. bassiana treatment method as an 

endophytic mushroom on the development of A. glycines population 

and soybean plant growth. This research was conducted in a gauze 

house and Plant Protection Laboratory, Faculty of Agriculture, 

University of Bengkulu using (RAL) 4 treatments and 5 replicates. 

The application method is by soaking the seeds for 24 hours before 

the seeds are planted. The spraying and watering method was carried 

out on plants aged 14 HST with a spore suspension of 10⁸ ml-1 as 

much as 10 ml/plant. The results of the study showed that the 

endophytic fungus B. bassiana was able to infect and colonize 

soybean plants. Endophytic fungi colonize plant tissue by up to 68% 

on all replicates. The height growth of plants in the fifth week had a 

real effect when compared to control. However, for the development 

of A. glycines in the second week compared to control, for the 

number and length of roots, the weight of wet and dry bracts had no 

significant effect between treatments including control. 
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1. LATAR BELAKANG  
Kedelai (Glycine max (L.) Merryl) merupakan salah satu komoditas pangan ketiga setelah padi dan 

jagung yang dibutuhkan di beberapa negara Asia seperti indonesia (Krisnawati, 2017). Supadi (2009) 

menyatakan bahwa ketergantungan Indonesia terhadap impor kedelai dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya karena rendahnya produktivitas kedelai lokal. Produksi kedelai nasional dalam beberapa tahun 

mengalami penurunan pada tahun 2020 tercatat sebesar 632,3 ribu ton kemudian pada tahun 2021 terjadi 

penurunan sebanyak 3,01 % atau turun 613,3 ribu ton. Namun penurunan produksi ini tetap berlanjut hingga 

mencapai 594,6 ribu ton atau 3,05%. (BPS, 2022). 

Pembudidayaan kedelai dikenal cukup rumit dan memiliki resiko tinggi terkena serangan OPT dan 

beberapa berstatus hama penting (Nuhung, 2013). Salah satu hama pada tanaman kedelai yaitu adanya 

serangan kutu daun Aphis glycines Matsumura (Hemiptera: Aphididae) yang merupakan hama penting pada 

tanaman kedelai di banyak negara (Ricky et al., 2021). Populasi  kutu daun  pada umumnya mulai meningkat 

pada akhir musim hujan dan mencapai puncak pada musim kemarau (Saleh, 2003). Aphis glycines 

merupakan salah satu hama yang berkembang dalam populasi yang tinggi dan menyebabkan kehilangan hasil 

mencapai 58% pada tanaman kedelai (Xibei et al., 2003). Aphis glycines menghisap cairan dari jaringan 

floem pada daun, batang, dan polong (Tilmon et al., 2011) dan serangannya dapat menyebabkan penurunan 

kapasitas fotosintesis (Macedo et al., 2003), kerdil, distorsi daun dan dapat menurunkan kualitas polong (Sun 

et al., 1990). 

Upaya yang dilakukan petani untuk mengendalikan hama pada tanaman kedelai yaitu menggunakan 

insektisida kimia. Penggunaan insektisida kimia berlebihan dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan dan 

kesehatan manusia. Dampak negatif pestisida terhadap keanekaragaman hayati  yang sebagian besar 

merupakan biota berguna pada ekosistem pertanian sangat merugikan dari aspek keberlanjutan pertanian. 

Karena itu, diperlukan alternatif pengendalian yang lebih aman terhadap lingkungan. Salah satu 

pengendaliannya dengan meningkatkan induksi ketahanan tanaman dari organisme pengganggu tanaman 

dengan menggunakan mikroba endofit (Yiyang et al., 2022). 

Beberapa mikroba endofit yang dilaporkan dapat menginduksi ketahanan tanaman  seperti bakteri 

dan cendawan. Long et al., (2008) melaporkan bahwa bakteri endofit Pseudomonas fluorescens mampu 

menginduksi tanaman ranti dan tembakau, Burkholderia phytofirmans pada anggur (Reiter et al., 2005), 

Staphylococcus sp pada tomat (Tian et al., 2017). Nurzannah (2014) melaporkan bahwa cendawan endofit 

Penicillium sp juga dapat menginduksi tanaman cabai, Aspergillus ustus, Fusarium sacchari, Hypocrea lixii, 
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Metarhizium anisopliae pada padi dan jagung (Postangbam, 2017; Kiarie and Subramanian, 2020), 

Beauveria bassiana pada jagung (Lewis et al., 2001), tomat (Ownley et al., 2004), opium poppy (Mun, 

2009), kurma (Jansson et al., 2006), pisang (Akello et al., 2007) dan kopi (Posada et al., 2007).  

Peningkatan ketahanan menggunakan B. bassiana sudah banyak dilakukan dan terbukti sebagai 

cendawan endofit di berbagai tanaman seperti tanaman jagung dan pisang untuk mengendalikan 

Cosmopolites sordidus, Myzus persicae pada tanaman cabai, (Renuka et al., 2017; Trizelia et al., 2020 ), 

Helicoverpa armigera (Hubner) pada kacang lebar (Vicia vaba), Helicoverpa zea Boddie (Lepidoptera: 

Noctuidae) pada kapas dan tomat (Jaber and Vidal, 2010, Castillo Lopez and Sword, 2015), Ostrinia 

nubilalis (Hubner) (Lepidoptera: Pyralidae) dan Sesamia calamistis (Hampson) (Lepidoptera: Pyralidae) 

pada tanaman jagung (Bing et al., 1991; Cherry et al., 2004), nonagrioides pada tanaman sorgum, Ophiomyia 

phaseoli (Diptera: Agromyzidae) pada tanaman buncis (Mantzoukas et al., 2015; Mutune et al., 2016). 

Tanaman kembang kol (Brassica oleracea L.) yang terinfeksi mikroba endofit Nigrospora sp dan 

Cladosporium sp mendapatkan perlindungan dari gangguan abiotik dan mengirimkan respon pertahanan 

tanaman dengan mengubah kualitas nutrisi tanaman yang dapat mempengaruhi perkembangan serangga 

hama Spodoptera litura (Thakur et al., 2013). 

Penelitian induksi ketahanan tanaman dengan cendawan atau bakteri endofit sudah banyak 

dilakukan, akan tetapi untuk saat ini belum banyak laporan adanya ketahanan tanaman atau induksi resistensi 

pada tanaman kedelai yang diinokulasi dengan cendawan B. bassiana untuk menginfeksi hama kutu daun (A. 

glycines). Peningkatan ketahanan tanaman kedelai dengan cendawan endofit sangat diperlukan untuk 

memperluas pemanfaatan cendawan-cendawan endofit dalam pengelolaan hama tanaman kedelai. 

 

2. METODE  

Pada penelitian ini akan diuji kemampuan isolat B. bassiana dari tanah bayam asal gang juwita 

kandang limun hasil praktikum pengendalian hayati. Semua perlakuan termasuk kontrol diulang sebanyak 

lima kali. Semua perlakuan akan diatur di dalam rumah kasa dengan mengikuti rancangan acak lengkap 

(RAL). Adapun perlakuan yang diujikan dalam penelitian ini meliputi  

K1 : Perendaman benih 

K2  : Penyemprotan daun 

K3  : Penyiraman media (tanah) 

K4  : Kontrol 

 

Variabel yang diamati meliputi perkembangan Aphis glycines, tinggi tanaman, jumlah dan panjang 

akar, berat brangkasan basah dan kering akar serta tanaman. 

Perbanyakan Aphis glycines  

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan memperbanyak aphis glycines pada tanaman kedelai yang 

ditanam dan dipelihara di kurungan serangga. Kurungan serangga tersebut dibuat dari kain kasa halus dengan 

kerangka kayu kasau berukuran 1 m x 0,75 m x 1 m. Tanaman di dalam polybag sebagai pakan dan diganti 

dengan yang baru sesuai kebutuhan untuk mempertahankan populasi yang diperlukan sesuai dengan 

kebutuhan aphis untuk percobaan.   

Persiapan tanaman untuk percobaan inokulasi 

          Benih kedelai (varietas Devatra 1) ditanam di dalam polybag dengan media tanah lapisan atas (top soil) 

dan pupuk kandang (2 : 1). Media tanah disterilkan dengan cara pemanasan di dalam barel (perebusan biasa) 

selama 6 jam untuk membebaskan semua mikroorganime yang ada. Tanah yang sudah steril dimasukkan ke 

dalam polybag ukuran 15 cm x 15 cm sampai penuh. 

Benih kedelai disterilkan terlebih dahulu pada permukaanya dengan merendam selama satu menit pada 

NaOCl  1 % 100 ml air, selanjutnya di bilas menggunakan aquades sebanyak tiga kali supaya benih tersebut 

steril kemudian di keringkan menggunakan kertas tisu. Benih kedelai ditanam satu biji per polybag dan 

dipelihara di dalam rumah kasa sesuai dengan kebutuhan. Khusus tanaman yang akan digunakan untuk 

percobaan dengan perlakuan perendaman, benih direndam terlebih dahulu ke dalam 10 ml suspensi B. 

bassiana dengan konsentrasi 10⁸ ml
-1 

selama 24 jam di cup. 

Penyiraman dilakukan sehari 2 kali yaitu pagi dan sore. Penyiangan dilakukan setiap satu minggu 

sekali secara mekanik apabila terdapat gulma yang tumbuh di dalam polybag. Gulma yang tumbuh tersebut 

akan menimbulkan persaingan dalam mendapatkan hara bagi tanaman kedelai 

 

Perbanyakan cendawan B. Bassiana 

Perbanyakan cendawan B. bassiana dilakukan dengan mengambil starter (inokulum) menggunakan 

jarum ose. Kemudian  konidia yang sudah diambil di reisolasi pada cawan petri yang berisi media PDA steril. 

Selanjutnya ditutup menggunakan plastik wrapping dan diinkubasi selama kurang lebih 3 minggu. 
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Perbanyakan cendawan B. bassiana menggunakan media beras yang direndam selama 24 jam dan 

dicuci bersih. Kemudian beras dimasukan kedalam plastik tahan panas berukuran 9 x 33 cm sebanyak 2 

sendok makan  dan kemudian disusun kedalam plastik tahan panas berukuran 20 x 40 cm dan di sterilisasi 

menggunakan autoklaf selama 1 jam pada suhu 121°C. Setelah media dingin, mengambil konidia B. bassiana 

dari perbanyakan di media PDA sebanyak dua sendok spatula. Selanjutnya plastik ditutup dengan rapat dan 

diinkubasi selama 2-3 minggu. 

 

Inokulasi B. bassiana 

Membuat suspensi konidia dilakukan dengan mencampurkan konidia B. bassiana  kedalam 200 ml 

air steril yang  mengandung 0,01% tween 80 ke dalam erlenmayer. Setelah itu diaduk menggunakan vortex 

dengan kecepatan 150 rpm selama 1 menit  agar homogen. Kemudian untuk menghitung kerapatan konidia 

diambil 1 ml larutan induk dengan menggunakan mikropipet dan di encerkan ke dalam tabung reaksi yang 

berisi 9 ml air steril selama tiga kali. Selanjutnya suspensi dari pengenceran ketiga diteteskan pada 

haemocytometer secara perlahan dan dihitung kerapatan konidia cendawan B. bassiana di bawah mikroskop 

binokuler dari perbesaran kecil hingga perbesaran 1000. Perhitungan dilakukan dengan 3 kali pengulangan 

pada kotak sedang. Hasil dari penghitungan kerapatan konidia pada kotak sedang dapat dimasukkan kedalam 

rumus (Syahnen et al., 2013) : 

 
S           F 

Keterangan : 

S = Jumlah konidia 

R = Jumlah rata-rata kondia pada haemocytometer 

     onstanta (2,5 x 10⁵) 

F = Faktor pengencer 

 

Inokulasi cendawan B. bassiana dengan metode penyemprotan pada daun dan penyiraman pada 

media tanah dengan kerapatan konida 10⁸ ml
-1

. Inokulasi dilakukan pada tanaman umur 14 HST. Untuk 

kedua perlakuan digunakan volume suspensi yang sama 10 ml per tanaman. Sedangkan untuk tanaman 

kontrol disemprot menggunakan larutan tween 80 dengan konsentrasi 0,01%.  

Penyemprotan dan penyiraman suspensi konidia B. bassiana dilakukan pada waktu sore hari. 

Setelah perlakuan penyemprotan daun dan penyiraman pada media tanah, termasuk juga tanaman dengan 

perlakuan perendaman benih dan tanaman kontrol di sungkup menggunakan plastik selama 24 jam untuk 

menjaga kelembaban serta lingkungan yang baik untuk pertumbuhan tanaman.  

 

Infestasi Aphis glycines pada Tanaman Perlakuan 

Aphis glycines yang digunakan untuk pengujian induksi ketahanan (challenge infestation) diambil dari 

pemeliharaan pada tanaman kedelai di dalam kurungan kasa. Aphis glycines dewasa diinfestasikan pada 

semua unit percobaan dari keempat perlakuan (termasuk kontrol) sebanyak 5 ekor per unit percobaan. 

Infestasi A. glycines dilakukan 7 hari setelah inokulasi B. bassiana pada tanaman dan dibiarkan makan dan 

berkembangbiak selama 2-3 minggu. 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Cendawan endofit 

Cendawan endofit yang berkolonisasi pada bagian akar, batang dan daun 

Tabel 1. Kolonisasi cendawan endofit 

Perlakuan Kolonisasi 

 

Akar Batang Daun 

K1 40 a 73 c 93 b 

K2 50 a 27 b 7a 

K3 20 a 13 ab 0a 

K4 0a 0a 0a 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 1 menunjukan bahwa adanya kemampuan kolonisasi cendawan B. 

bassiana pada jaringan tanaman. Keberadaan cendawan endofit di  bawah tanah yaitu pada akar lebih rendah 

dibandingkan pada bagian batang dan daun. Kolonisasi tertinggi terjadi pada perlakuan perendaman benih 

bagian batang dan daun sebesar 68% pada semua ulangan. Russo et al. (2018) melaporkan hal yang sama 

bahwa cendawan ini mampu mengkolonisasi tanaman kedelai melalui perendaman benih. Cendawan endofit 
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dapat berada di dalam jaringan tanaman melalui benih, karena pada benih mengandung karbohidrat yang 

merupakan sumber nutrisi yang dibutuhkan untuk perkembangan cendawan (Fatahuddin et al., 2003).  

 

B. Pertumbuhan tanaman kedelai 

Tabel 2. Tinggi tanaman kedelai minggu 1-6 

       Perlakuan     Umur Tanaman (MST)   

  1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 

K1 4.9 a 20.2 a 33.1 a 53.2 a 77.4 b 60.8 a 

K2 9.2 a 23.3 a 52.2 a 84.3 a 66.4 ab 93.8 a 

K3 5.0 a 18.9 a 29.8 a 47.3 a 58.0 ab 64.6 a 

K4 6.0 a 17.2 a 24.1 a 33.0 a 44.8 a 32.6 a 

 

Berdasarkan analisis data pada tabel 1, bahwa pertumbuhan tanaman yang diinokulasi cendawan 

endofit B. bassiana menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata pada minggu pertama hingga minggu 

keempat. Namun pada minggu kelima menunjukan perbedaan yang nyata. Dari hasil uji lanjut terlihat 

perbedaan nyata pada perlakuan perendaman benih mencapai 77,4 cm, sedangkan pada penyemprotan daun 

66,4 cm dan penyiraman akar (media) 58,0 cm serta kontrol yang mengalami pertumbuhan rendah 44,8 cm. 

Russo et al. (2019) melaporkan bahwa B. bassiana mampu hidup sebagai endofit pada tanaman kedelai. 

Ramdan et al. (2013) menyatakan bahwa kemampuan cendawan endofit dalam meningkatkan pertumbuhan 

tanaman bergantung pada kemampuannya dalam memproduksi metabolit sekunder. Perbedaan pertumbuhan 

tanaman kedelai yang tidak signifikan di duga karena cendawan endofit yang digunakan menghasilkan 

metabolit sekunder yang rendah. Cendawan endofit yang hidup secara endofit dilaporkan dapat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan tanaman dan kehidupan serangga herbivora melalui peningkatan perkecambahan dan 

pertumbuhan tanaman (Saragih et al. 2019b; Trizelia 2020; Saragih et al. 2021; Saragih et al. 2022; Yuliana 

et al. 2023; Yusniwati et al. 2023a; Yusniwati et al. 2023b).  

 

Tabel 3. Jumlah dan panjang akar tanaman kedelai umur 6 minggu 

Perlakuan Jumlah akar Panjang akar (cm) 

K1 

 

    16.6 

 

       20.8 

 K2 

 

    24.7 

 

       27.7 

 K3 

 

    22.2 

 

       18.2 

 K4 

 

    9.6 

 

       12.9 

  

Jumlah dan panjang akar tidak menunjukan perbedaan yang nyata pada semua perlakuan, namun 

perlakuan dengan cendawan endofit memiliki rata-rata yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan 

kontrol. Moloinyane et al. (2019) melaporkan bahwa tidak ditemukan adanya perbedaan yang signifikan 

pada tanaman anggur yang diolah dan tidak diolah cendawan endofit B. bassiana terhadap tinggi tanaman, 

jumlah akar dan daun serta bobot basah dan kering. Azadi et al. (2016) melaporkan bahwa B. Bassiana 

mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman, bobot basah dan kering serta panjang akar pada tanaman 

tomat. 

Tabel 4. Bobot brangkasan basah dan kering tanaman kedelai 

       Bobot Brangkasan Basah (g)   Bobot Brangkasan Kering (g) 

Perlakuan    Akar Tanaman     Akar Tanaman   

K1 

 

 

 

6.0 12.0 

  

1.0 3.6 

 K2 

 

 

 

6.2 20.6 

  

1.7 4.8 

 K3 

 

 

 

4.2 11.5 

  

0.7 2.9 

 K4 

 

 

 

1.9 7.7 

  

0.1 1.2 

  

Pengaruh cendawan endofit terhadap bobot brangkasan basah dan kering akar serta tanaman tidak 

menunjukan adanya perbedaan nyata pada seluruh perlakuan, namun jika dibandingkan dengan kontrol 

perlakuan dengan cendawan endofit memiliki bobot yang lebih tinggi. Pada perlakuan penyemprotan bobot 

biomassa akar dan tanaman lebih tingi dibandingkan dengan yang lain karena pertumbuhan yang baik dari 

awal tanam sehingga mendapatkan hasil bobot yang maksimal secara keseluruhan. Yin et al. (2012) dan Sui et 

al. (2020) melaporkan bahwa tanaman yang memiliki pertumbuhan baik pada awal tanam akan meningkatkan 

biomassa tanaman secara keseluruhan. Muciarelli et al. (2003) menyatakan bahwa kolonisasi cendawan endofit 

yang di aplikasikan pada tanaman Pappermint mampu meningkatkan biomassa akar. Hal serupa juga 
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dilaporkan dalam penelitiannya juga menunjukan bahwa perlakuan endofit dapat meningkatkan bobot 

biomassa tanaman Harjadi (2003) juga menyatakan bahwa unsur hara memiliki peran penting dalam 

mempengaruhi biomassa dari suatu tanaman, media tanam juga menjadi faktor pengaruh bobot basah. 

Apabila media tanam terlalu banyak diberikan air maka media tanam akan ikut larut bersamaan dengan air 

sehingga media akan berkurang didalam polybag. 

 

 

C. Perkembangan Aphis glycines  

Tabel 5. Inokulasi cendawan indofit 

 

Perkembangan A. glycines yang diinokulasi cendawan endofit tidak berpengaruh nyata pada 7 HSI  

hingga 24 HSI karena terjadi peningkatan perkembangan A. glycines setiap hari nya. Namun pada 

pengamatan 17 HSI A. glycines mengalami perkembangan yang sedikit lambat. Setelah di identifikasi di 

laboratorium tidak ditemukan adanya miselium cendawan yang tumbuh pada tubuh A. glycines yang mati. 

Kematian A. glycines ini diduga karena faktor umur. Selain itu, faktor lingkungan juga dapat menjadi 

penyebab kematian A. glycines. Dugaan sementara juga di kemukakan oleh Vidal & Göttingen (2016) bahwa 

mekanisme endofit dapat mempengaruhi secara negatif didasarkan pada gagasan bahwa endofit mengubah 

senyawa fitosterol tanaman dan bersaing dengan serangga herbivora untuk mendapatkan senyawa tersebut.  

Beberapa penelitian dilaporkan tidak adanya cendawan endofit yang menginfeksi jaringan tanaman 

maupun serangga hama dikarenakan adanya persaingan untuk kebutuhan nutrisi yang akan menghasilkan 

preferensi atau perbedaan kinerja pada serangga herbivora yang diserap oleh tanaman. Prezler et al. (1996) 

melaporkan bahwa infeksi cendawan endofit tidak ditemukan pada pohon oak bagian daun sehingga terjadi 

peningkatan mortalitas penggerek daun. Hal serupa juga dilaporkan oleh Lappalainen dan Helandar (1997) 

tidak ditemukan adanya efek dari cendawan endofit yang diinokulasi pada pohon birch untuk menginfeksi 

kumbang daun.  

Perkembangan populasi A. glycines dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal salah satunya faktor 

eksternal yang dinyatakan oleh (Speight et al., 2008) bahwa suhu dan kelembaban memiliki pengaruh 

terhadap perkembangan populasi serangga. Sedangkan faktor internal Martinuz et al. dan Akello et al. (2008) 

mengaitkan efek negatif dari perkembangan kutu daun yang disebabkan oleh perubahan senyawa kimia pada 

tanaman secara sistemik diinduksi oleh keberadaan endofit meskipun mekanisme spesifik di mana jamur ini 

mengaktifkan respons sistemik di dalam tanaman yang di amati.  

Tanaman yang sehat juga disukai oleh kutu daun karena memiliki banyak nutrisi yang dibutuhkan. 

Aphis glycines akan tumbuh dengan baik apabila semakin meningkat konsentrasi nitrogen di dalam tanaman 

(Tilmon et al., 2011). Tanaman yang diinokulasi dengan cendawan endofit disukai oleh Aphis glycines 

karena dapat memproduksi metabolit sekunder seperti (flavonoid, alkaloid, anthrakuinon, terpenoid, fenil, 

kuinon, fenolik, propanoid, senyawa alifatik, peptide dan lain-lain) secara langsung maupun tidak langsung 

(Agusta, 2009). Gange (1996) menunjukan bahwa dua spesies kutu daun diuntungkan oleh keberadaan 

endofit bercak tar pada pohon sycamore. 

Tanaman menghasilkan hormon sebagai bentuk pertahanan dari hama dan penyakit seperti asam 

jasmonat, asam salisilat dan etilen, namun hal tersebut juga dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik. Van 

Der Does et al. (2013) melaporkan bahwa produksi hormon pada tanaman dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan serta sifat mikroorganisme dan serangga yang menyerang. Pada musim kemarau populasi A. 

glycines meningkat. Sebagian besar kutu daun tidak bersayap, namun apabila terjadi peningkatan populasi 

kutu daun maka secara alami terbentuk sayap berwarna bening yang berfungsi migrasi ke tempat yang lain 

(Marwoto 2007 dalam Marwoto dan S.W. Indiati, 2009). 

Perlakuan     Hari Setelah Inokulasi (HSI)   

  7 HSI 10 HIS 14 HSI 17 HSI 21 HSI 24 HSI 

K1 102.8 220.6 433  537 ab 418.2 546.6 

K2 50.8 237.6 379.8  490.4 b 362.8 506.8 

K3 55.8 200.8 325.8  465.6 b 346.2 494.2 

K4 140.8 301.6 470.8  609.4 a 332 458.4 
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Cendawan endofit tidak mampu dalam menekan perkembangan penyakit layu fusarium. Hal ini 

diduga karena patogen Fusarium spp sudah menginfeksi bagian pembuluh batang kedelai pada stadia 

vegetatif. Isolat dari cendawan endofit mengeluarkan senyawa yang bersifat antibiosis dan tidak selalu efektif 

untuk semua jenis cendawan patogen (Mejia et al., 2008).  

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa cendawan endofit mampu hidup di dalam jaringan tanaman, 

namun tidak mampu menginduksi ketahanan tanaman terhadap perkembangan populasi Aphis glycines dan  

berpengaruh nyata pada minggu kelima. Hal ini menunjukan bahwa cendawan endofit membutuhkan waktu 

untuk melakukan penetrasi. Hal ini dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan kondisi tanaman. 
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